V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada hasil penelitian dan
pembahasan, maka pada bagian penutup ini dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai hasil dari pembahasan tentang analisis efektivitas

Penerapan asas contante justitie dalam pelanggaran lalu lintas.

1. Upaya yang dilakukan oleh pihak polisi lalu lintas sangat efektif dan
memberi efek jera terhadap pelanggar lalu lintas yang terjadi di jalan raya.
Sehingga tercipta ketertipan dalam berlalu lintas yang sangat nyaman bagi
penguna lalu lintas namun dalam prakteknya berbeda dengan tujuan yang
ada.

2. Proses dalam menjalankan penerapan sangatlah tidak jelas dimana setiap
prosesnya terjadi tawar menawar dan terjadilah penyelewengan tugas
polisi lalu lintas.

3. Asas contante justitie sangat membantu penguna atau pelanggar lalu lintas
dalam menyelesaikan masalah hukum dan pelanggaran lalu lintas dimana
asas contante justitie yaitu asas peradilan cepat, sederhana dan biaya
murah. Sehingga masalah hukum dan pelanggaran lalu lintas diselesaikan
dengan cepat tanpa harus dibawa kepengadilan yang prosesnya memakan

waktu lama. Selama proses asas contante justitie dilakukan secara
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sederhana dan biaya murah. Namun tidak tepat bagi pengguna yang tidak

melakukan pelanggaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka dalam
kesempatan ini disarankan sebagai berikut:

1. Penerapan asas contante justitie sangatlah membantu pelanggar lalu lintas
dalam menyelesaikan pelanggaran lalu lintasnya. Dalam penerapannya
terjadi penyelewengan sehingga haruslah diubah cara pembayaran
tilangnya yaitu langsung kekantor kas negara contohnya yang diterapkan
diluar negeri yaitu negara Thailand dan negara-negara yang maju.

2. Untuk memaksimalkan upaya yang dilakukan pihak polisi lalu lintas maka
sangat diperlukan sistem penambahan sehingga makin berkurang

pelanggaran lalu lintas.



